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Abstract. This study aims to analyze the differences in the preparation of financial statements of Regionally-
Owned Enterprises (BUMD) based on the Financial Accounting Standards for Entities Without Public
Accountability (SAK ETAP) and the Financial Accounting Standards for Private Entities (SAK EP) at
Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang. The research method used is a descriptive qualitative
approach using secondary data in the form of company financial reports and relevant literature. Data
collection techniques were carried out through documentation studies and literature studies. The results of
the study indicate that Perumda still uses SAK ETAP in preparing its financial statements. However, after
being re-prepared based on SAK Private Entities, several differences were found, including in the
terminology of financial statements, presentation structure, flexibility of cash flow statement methods, and
the level of completeness of information. SAK Private Entities provides a more systematic, relevant, and
informative presentation of financial statements than SAK ETAP. However, in this study the company still
uses the historical cost approach so it has not fully utilized the flexibility offered by SAK Private Entities.
Thus, the implementation of SAK for Private Entities has the potential to improve the quality of financial
reports, but requires the readiness of human resources and accounting systems for optimal implementation.

Keywords: SAK ETAP, SAK for Private Entities, financial reports, Regional-Owned Enterprises (BUMD),
Perumda Air Minum

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan penyusunan laporan keuangan Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD) berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas
Publik (SAK ETAP) dan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) pada Perumda Air Minum
Tirta Taman Kota Bontang. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif
dengan menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan serta literatur yang relevan.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan studi literatur. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Perumda masih menggunakan SAK ETAP dalam penyusunan laporan keuangannya.
Namun, setelah dilakukan penyusunan kembali berdasarkan SAK Entitas Privat, ditemukan beberapa
perbedaan, antara lain pada terminologi laporan keuangan, struktur penyajian, fleksibilitas metode laporan
arus kas, serta tingkat kelengkapan informasi. SAK Entitas Privat memberikan penyajian laporan keuangan
yang lebih sistematis, relevan, dan informatif dibandingkan SAK ETAP. Meskipun demikian, dalam
penelitian ini perusahaan masih menggunakan pendekatan biaya historis sehingga belum sepenuhnya
memanfaatkan fleksibilitas yang ditawarkan oleh SAK Entitas Privat. Dengan demikian, penerapan SAK
Entitas Privat berpotensi meningkatkan kualitas laporan keuangan, namun memerlukan kesiapan sumber
daya manusia dan sistem akuntansi untuk implementasi yang optimal.

Kata kunci: SAK ETAP, SAK Entitas Privat, laporan keuangan, BUMD, Perumda Air Minum

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan regulasi dan dinamika dunia usaha di Indonesia menuntut
peningkatan kualitas penyusunan laporan keuangan yang transparan, akuntabel, dan

relevan. Laporan keuangan merupakan instrumen penting yang digunakan untuk
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menyajikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan arus kas entitas, sehingga
dapat menjadi dasar pengambilan keputusan oleh berbagai pihak, seperti pemerintah,
kreditur, investor, dan masyarakat umum (Suhendar et al., 2023). Oleh karena itu,
penyusunan laporan keuangan harus berpedoman pada standar akuntansi keuangan yang

berlaku agar informasi yang dihasilkan dapat dipercaya dan dapat dibandingkan.

Secara ideal, Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) sebagai entitas yang mengelola
aset dan pelayanan publik daerah seharusnya menyusun laporan keuangan sesuai dengan
standar akuntansi terbaru agar tercipta transparansi dan akuntabilitas yang lebih baik.
Salah satu perubahan penting dalam akuntansi keuangan di Indonesia adalah penggantian
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) menjadi
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP), yang ditetapkan untuk
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan entitas privat dan berlaku efektif mulai 1
Januari 2025 (Madaharsa & Muslimin, 2025). Namun pada kenyataannya, proses transisi
tersebut belum sepenuhnya berjalan optimal karena masih terdapat entitas yang belum
siap dari segi pemahaman standar, kesiapan sumber daya manusia, serta penyesuaian

sistem akuntansi.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi perubahan standar
akuntansi membawa dampak yang berbeda-beda. Madaharsa & Muslimin (2025)
menemukan bahwa terdapat perbedaan perlakuan akuntansi dan penyajian laporan
keuangan antara SAK ETAP dan SAK EP. Baharuddin & Lating (2025) menunjukkan
bahwa perubahan standar akuntansi juga dapat memengaruhi kinerja keuangan
perusahaan. Sementara itu, Gea et al. (2024) menemukan adanya perbedaan dalam
penyusunan laporan keuangan BUMD, khususnya pada aspek penyajian dan
pengungkapan laporan keuangan. Di sisi lain, Satria Chandra & Hadi Wibowo (2026)
serta Setiajatnika & Hidayat (2025) menyoroti bahwa implementasi SAK EP masih
menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sumber daya manusia, pemahaman
akuntansi, dan kesiapan sistem informasi akuntansi. Perbedaan fokus dan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kajian mengenai peralihan dari SAK ETAP ke SAK EP
masih belum konsisten dan belum banyak dikaji secara spesifik pada BUMD sektor air

minum.



Analisis Perbedaan Penyusunan Laporan Keuangan BUMD Berdasarkan SAK ETAP dengan SAK Entitas
Privat Di Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, terlihat adanya research gap. Sebagian
penelitian lebih banyak membahas implementasi SAK EP pada perusahaan privat secara
umum, sebagian lainnya menyoroti pengaruh perubahan standar terhadap kinerja
keuangan, dan hanya sedikit yang secara spesifik menganalisis perbedaan penyusunan
laporan keuangan pada BUMD. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji
perbandingan penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP dan SAK Entitas
Privat pada BUMD sektor air minum, khususnya Perumda Air Minum Tirta Taman Kota
Bontang, masih sangat terbatas. Dengan demikian, masih terdapat ruang penelitian untuk
mengkaji lebih dalam bagaimana perbedaan penyusunan laporan keuangan tersebut

diterapkan pada objek penelitian ini.

Penelitian ini penting dilakukan karena perubahan dari SAK ETAP ke SAK Entitas
Privat tidak hanya berdampak pada aspek teknis penyusunan laporan keuangan, tetapi
juga memengaruhi kualitas informasi keuangan yang dihasilkan. Bagi BUMD, kualitas
laporan keuangan yang baik sangat penting sebagai bentuk pertanggungjawaban publik
dan sebagai dasar evaluasi kinerja perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat praktis bagi Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang
dalam mengevaluasi penyusunan laporan keuangannya, sekaligus memberikan kontribusi
akademik terhadap pengembangan kajian akuntansi mengenai penerapan SAK Entitas

Privat pada BUMD.

Berdasarkan fenomena yang terjadi di atas, maka peneliti akan melakukan analisis
pada laporan keuangan Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang untuk tahun yang
berakhir 31 Desember 2024 guna mengetahui perbedaan penyusunan laporan keuangan
BUMD berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik
(SAK ETAP) dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK Entitas Privat).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis
perbedaan penyusunan laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Privat (SAK EP) pada Perusahaan Umum Daerah Air Minum (Perumda) Tirta
Taman Kota Bontang. Pendekatan kualitatif deskriptif digunakan untuk menggambarkan

secara sistematis dan mendalam mengenai praktik penyusunan laporan keuangan yang
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diterapkan oleh perusahaan, kemudian membandingkannya dengan ketentuan yang diatur

dalam kedua standar akuntansi tersebut.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif yang
bersumber dari data sekunder. Data sekunder diperoleh melalui dokumen dan sumber
tertulis yang relevan dengan penelitian. Sumber data yang digunakan meliputi laporan
keuangan Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang, dan berbagai literatur
pendukung seperti buku, jurnal ilmiah, dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan

penyusunan laporan keuangan dan penerapan standar akuntansi.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi dokumentasi
dan studi literatur. Studi dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan dan menganalisis
laporan keuangan perusahaan sebagai objek penelitian, sedangkan studi literatur
dilakukan dengan menelaah berbagai referensi yang berkaitan dengan standar akuntansi
dan penyusunan laporan keuangan. Selanjutnya, data yang telah diperoleh dianalisis
menggunakan analisis deskriptif kualitatif, yaitu dengan membandingkan penyusunan
laporan keuangan perusahaan dengan ketentuan yang terdapat dalam SAK ETAP dan
SAK Entitas Privat untuk mengidentifikasi perbedaan dalam penyajian maupun
pengakuan laporan keuangan. Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk

memberikan gambaran yang jelas mengenai perbedaan penerapan kedua standar tersebut.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, penulis melakukan analisis terhadap
laporan keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Taman Kota Bontang tahun 2024.
Analisis ini difokuskan pada penyajian laporan keuangan serta kesesuaiannya dengan
standar akuntansi yang berlaku. Dari hasil analisis tersebut diketahui bahwa dalam
penyusunan laporan keuangannya, PERUMDA masih menggunakan Standar Akuntansi
Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Penerapan SAK ETAP pada PERUMDA Air Minum Tirta Taman Kota Bontang
memberikan manfaat dalam menyajikan laporan keuangan yang mampu menggambarkan
kondisi keuangan entitas secara lebih sederhana, namun tetap relevan, transparan, dan
dapat diandalkan. Laporan keuangan tersebut juga disusun secara sistematis sehingga

memudahkan dalam proses evaluasi kinerja keuangan perusahaan. Seiring dengan
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perkembangan standar akuntansi, PERUMDA Air Minum Tirta Taman Kota Bontang
direncanakan akan melakukan peralihan dari SAK ETAP ke SAK Entitas Privat dalam
penyusunan laporan keuangannya. Perubahan ini direncanakan mulai berlaku pada

Januari 2025, sesuai dengan ketentuan penerapan standar akuntansi yang berlaku.

Laporan Keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Taman Kota Bontang
Berdasarkan SAK Entitas Privat (EP)

Dalam penelitian mengenai laporan keuangan PERUMDA Air Minum Tirta Taman
Kota Bontang tahun 2024, penulis menyajikan hasil analisis laporan keuangan dengan
mengacu pada metode Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP). Penyajian
ini dilakukan sebagai bentuk perbandingan terhadap penerapan Standar Akuntansi
Keuangan untuk Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) yang saat ini masih
digunakan oleh perusahaan. Adapun penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK

Entitas Privat adalah sebagai berikut:
Tabel 1 Laporan Posisi Keuangan Konsolidasi Untuk Tahun Yang Berakhir

Tanggal 31 Desember 2024

Keterangan

2024

2023

Aset Lancar

Kas dan Setara Kas

12.880.259.044

16.199.896.975

Piutang Dagang dan Piutang Lainnya

7.498.604.142

7.289.192.122

Persediaan

2.752.203.956

2.802.482.345

Total Aset Lancar

23.131.067.142

26.291.571.442

Aset Tetap 87.695.907.793 82.053.137.516
Total Aset Tidak Lancar 87.695.907.793 82.053.137.516
Total Aset 110.826.974.935 | 108.344.708.958

Liabilitas dan Ekuitas
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Liabilitas

Liabilitas Jangka Pendek

Utang Usaha 34.011.000 -
Utang Pajak 457.511.340 180.477.880
Utang Lainnya 182.166.000 -
Total Liabilitas Jangka Pendek 673.688.340 180.477.880

Liabilitas Jangka Panjang

Imbalan Pasca Kerja

2.520.768.624

2.536.918.822

Total Liabilitas Jangka Panjang 2.520.768.624 2.536.918.822
Total Liabilitas 3.194.456.964 2.717.396.702
Ekuitas

Modal Saham

233.304.612.476

233.304.612.476

Modal Hibah 2.155.565.000 2.155.565.000
Saldo Laba (rugi) (127.827.659.505) | (129.832.865.220)
Total Ekuitas 107.632.517.971 | 105.627.312.256
Total Liabilitas dan Ekuitas 110.826.974.935 | 108.344.708.958

Sumber : disusun oleh peneliti

Tabel 2 Laporan Penghasilan Komprehensif dan Saldo Laba Untuk Tahun yang

Berakhir 31 Desember 2024

Keterangan

2024

2023

PENDAPATAN

Pendapatan Penjualan Air

60.562.311.300

Pendapatan Non Air

6.079.265.425

56.353.834.250
4.878.091.376
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Jumlah Pendapatan Operasional

66.641.576.725

61.231.925.626

BEBAN OPERASIONAL

Beban Pegawai

16.337.521.467

14.869.623.762

Beban Pemakaian Bahan Bakar

29.731.800

Beban Listrik

13.712.137.430

13.560.314.022

Beban Bahan Kimia

7.863.712.088

8.029.241.653

Beban Air Baku

897.088.409

337.596.350

Beban Pemakaian Bahan Pembantu

736.073.219

664.487.330

Beban Pemeliharaan

5.319.323.565

5.399.213.876

Beban Operasi Lainnya

3.138.041.559

2.742.062.190

Beban Penyisihan dan Penghapusan Piutang 1.111.756 -

Beban Penyusutan 16.596.299.563 | 14.783.418.342
Jumlah Beban Operasional 64.601.309.056 | 60.415.689.325
LABA USAHA 2.040.267.669 | 816.236.301
PENDAPATAN (BEBAN) NON-

OPERASIONAL

Pendapatan Lain-lain 438.160.136 390.303.877
Beban Non Operasional (31.860.948) (59.710.482)
Jumlah Non-Operasional — Bersih 406.299.188 330.593.395
LABA SEBELUM PAJAK 2.446.566.857 | 1.146.829.696
Beban Pajak Penghasilan 457.511.340 180.477.880
LABA BERSIH TAHUN BERJALAN 1.989.055.517 | 966.351.816

Sumber : disusun oleh peneliti

Tabel 3 Laporan Perubahan Ekuitas Untuk Tahun yang Berakhir 31

Desember 2024
Saldo Laba
Modal = Pemda |\ 4.} Hibah | (Rugi) Jumlah
Kota Bontang
Saldo per | 233.304.612.476 | 2.155.565.000 | (129.680.157.268) | 105.780.020.208
31
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Desember
2022

Koreksi
Imbalan
Pasca
Kerja

(1.119.059.768)

(1.119.059.768)

Laba
Bersih
Tahun
Berjalan

966.351.816

966.351.816

Saldo per
31
Desember
2023

233.304.612.476

2.155.565.000

(129.832.865.220)

105.627.312.256

Koreksi
Imbalan
Pasca
Kerja

16.150.198

16.150.198

Laba
Bersih
Tahun
Berjalan

1.989.055.517

1.989.055.517

Saldo per
31
Desember
2024

233.304.612.476

2.155.565.000

(127.827.659.505)

107.632.517.971

Sumber : disusun oleh peneliti

Tabel 4 Laporan Arus Kas Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2024

2024

2023

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Laba Bersih

1.989.055.517

966.351.816

Koreksi Imbalan Pasca Kerja

16.150.198

(1.119.059.768)
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Penyusutan Aset Tetap

16.596.299.563

14.783.418.342

Laba Operasi Sebelum Perubahan Modal
Kerja

18.601.505.278

14.630.710.390

Usaha

Perubahan Modal Kerja

Piutang Usaha (209.412.020) (501.692.630)
Persediaan 50.278.389 (598.230.188)
Hutang Usaha 34.011.000 -

Hutang Pajak 277.033.460 180.477.880
Hutang Lainnya 182.166.000 -

Jumlah Penggunaan Dana untuk Kegiatan [ 334.076.829 (919.444.938)

Arus Kas dari Aktivitas Operasi

18.935.582.107

13.711.265.452

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

INVESTASI

Perolehan Aset Tetap (22.239.069.840) | (14.365.135.773)
Arus Kas dari Aktivitas Investasi (22.239.069.840) | (14.365.135.773)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS

PENDANAAN

Kewajiban Tidak Lancar

(16.150.198)

1.119.059.768

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

(16.150.198)

1.119.059.768

Kenaikan dalam Saldo Kas dan Setara Kas

(3.319.637.931)

465.189.447

Perubahan dalam Saldo Kas dan Setara Kas

Kas dan Setara Kas Awal Periode

16.199.896.975

15.734.707.528
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Kas dan Setara Kas Akhir Periode 12.880.259.044 | 16.199.896.975

Sumber : disusun oleh peneliti

Berdasarkan hasil analisis laporan keuangan Perumda Air Minum Tirta Taman
Kota Bontang tahun 2024, diketahui bahwa perusahaan masih menggunakan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dalam
penyusunan laporan keuangannya. Namun, dalam penelitian ini peneliti telah menyusun
kembali laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK
EP) sebagai bentuk perbandingan untuk melihat perbedaan penyajian dan implikasinya

terhadap kualitas informasi keuangan.

Secara umum, perbedaan antara SAK ETAP dan SAK Entitas Privat tidak hanya
terletak pada istilah yang digunakan, tetapi juga pada struktur penyajian, fleksibilitas
metode, serta kelengkapan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa perbedaan antara
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK ETAP dan SAK Entitas Privat dalam
penyajian laporan keuangan pada Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang, yaitu

sebagai berikut:

I. Gambar 1. Neraca Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang 31

Desember 2024

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA TAMAN PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA TAMAN
KOTA BONTANG KOTA BONTANG
NERACA NERACA
31 DESEMBER 2024 i facta Pt Tohem s
Dengan Angka Perbandingan Tahun 2023 Disajkan dafem sakuan rupiah, kecual dnys
(Disajikan dalam satuan nupiah, kecuaii dinyatakan lain)
e ensen 2
CAT  3DESEMBER204 31 DESEMBER 202)
AseT
ASET LANCAR
Kas Dan Setara Kas 3 12880 250,044 16.199.896 975
Putang Usate 24 7290504 102 108192122
Plutan Non Ussha 25 20000009 200000000
Pursadinan 208 219220096 2800482345
Jumiah Aset Lascar nuLwIIe 2252
ASET TIOAX LANCAR
Aset Tetap Bersh ar 87 665 907 790 82081137 56
Jumish Aset Tidak Lancar TRSNITR 12083137.5%
TOTAL AsEY 110426974835 198344708958

Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat bahwa laporan keuangan Perumda
Air Minum Tirta Taman Kota Bontang tahun 2024 masih menggunakan istilah
“Neraca”. Penggunaan istilah ini menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan

masih mengacu pada SAK ETAP, di mana istilah yang digunakan untuk
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menggambarkan posisi aset, kewajiban, dan ekuitas perusahaan dalam SAK EP

adalah “Laporan Posisi Keuangan™.

Gambar 2. Laba/Rugi Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang 31
Desember 2024

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA TAMAN
KOTA BONTANG

LAPORAN PERHITUNGAN LABA-RUGI

UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024
Dengan Angka Perbandingan Tahun 2023

Lot Rugi Usahe

Laba (Rug) Barsh Sebaium Piak Peoghasian

Pajak Penghavian @snM0 _ weamse

Labs (Rug) Bersis Seteah ok Penghanin: 198088517 8351316

Berdasarkan gambar di atas, laporan kinerja keuangan Perumda Air Minum
Tirta Taman Kota Bontang tahun 2024 masih disajikan dalam bentuk Laporan
Perhitungan Laba Rugi, yang memuat informasi mengenai pendapatan, beban, serta
laba atau rugi perusahaan selama satu periode akuntansi. Penyajian laporan ini
menunjukkan bahwa perusahaan masih menggunakan format pelaporan yang
mengacu pada SAK ETAP. Namun, berdasarkan SAK EP istilah penggunaan
“Laporan Perhitungan Laba Rugi” diubah menjadi “Laporan Penghasilan

Komprehensif dan Saldo Laba”.

Gambar 3. Laporan Arus Kas Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang

31 Desember 2024

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA TAMAN
KOTA BONTANG

LAPORAN ARUS KAS
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL 31 DESEMBER 2024
Dengan Angka Perbandingan Tahun 2023
Disajikan dalam satuan rupiah, K
31 DESEMBER 2024 _ 31 DESEMBER 2021
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI :
- Lot (Rugi Tahun Besan 1989088517 966351816
- Koveks Imalsn Pasca Kerfa 16.150.168 (1.119.053768)
- Peyusutan Aset Teap 16,596.299.56 UTBAIBI2
Arus Kas Operas! Sablum Parubahan Modal Kera 801505278 Wa0TI0N
Parubahan Modsl Kera :
Parusuran (Keealkan ) Pitang Usaha 09412020) (501692630)
Panusuran (Keeaitan ) Perseciasn 50278389 1566.230.188)
Penunan (Kenaihan ) Hutang Ussha 36011000
Pansurun (Kenaitan ) Hutang Pk 2103460 1047188
Pansurn (Kenakan ) Hutang Lakya 182165000 -
Jumiah Penggunaan Dana Untuk Kegiatsa Ussha ST )
Arus Kas Dot Aktivitas Operasi 18595582107 RERNETYCY
ARUS KAS DARS AKTIVITAS IVESTASI
Pangurangan (Panamtenan) Aset Tesp 22299.088.840) (14365135773)
Jumiah Arus Ks Darf Aktvas investas! 22.239.068.5%) (14368135773
ARUS KAS DARS AKTIVITAS PENDANAAN
{ Perusunan ) Kenaikan Kewsjban Trik Lancar (16:150.198) 1118058768
Jumish Arus K dort Aktivias Pendanssn Ti615.196] TA19.080768
Kenaikan Dalam Saldo Kas Dan Setara Kas [EEE) W

Perubshan Dalam Saido Kas Dan Setara Kas
Kas dan Setara Kas Awal Periode 16.100.896975 18734.707.528
Kas dan Setara Kas Akhir Peiods 1288025904 6100 56.975
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Berdasarkan gambar di atas, laporan arus kas Perumda Air Minum Tirta Taman
Kota Bontang tahun 2024 disajikan dengan menggunakan metode tidak langsung
(indirect method) pada aktivitas operasi. Hal ini terlihat dari penyusunan arus kas
operasi yang diawali dengan laba (rugi) tahun berjalan, kemudian dilakukan
penyesuaian terhadap unsur non-kas seperti penyusutan aset tetap, koreksi imbalan
pasca kerja, serta perubahan akun modal kerja seperti piutang usaha, persediaan,
utang usaha, utang pajak, dan utang lainnya. Penyajian tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan menyusun laporan arus kas sesuai ketentuan dalam SAK EP, di mana
entitas diperbolehkan menggunakan metode langsung maupun metode tidak

langsung dalam penyajian arus kas dari aktivitas operasi.

Gambar 4. CaLK Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang 31
Desember 2024 (Pos Nomor 2a)

2. KEBIJAKAN AKUNTANSI
a. Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dengan menggunakan prinsip dan praktik akuntansi sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).
Dasar penyusunan laporan keuangan, kecuali laporan arus kas adalah dasar akrual. Laporan keuangan tersebut disusun
berdasarkan nilai historis, kecuali beberapa akun tertentu disusun berdasarkan pengukuran fain sebagaimana diuraikan
dalam kebijakan akuntansi masing-masing akun tersebut.
Laporan arus kas disusun menggunakan metode tidak langsung dengan mengelompokkan arus kas dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Berdasarkan gambar di atas, Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) Perumda
Air Minum Tirta Taman Kota Bontang menjelaskan bahwa penyusunan laporan
keuangan dilakukan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) dengan menggunakan dasar akrual dan disusun
berdasarkan nilai historis (historical cost). Dari sisi pengukuran, SAK ETAP
menggunakan pendekatan biaya historis (historical cost) dalam pencatatan aset dan
liabilitas. Sementara itu, SAK Entitas Privat memberikan alternatif pengukuran,
termasuk kemungkinan penggunaan nilai wajar (fair value), meskipun dalam

penelitian ini perusahaan masih menggunakan pendekatan biaya historis.

Gambar 5. Neraca Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang 31

Desember 2024 (Pos Liabilitas dan Ekuitas)
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Privat Di Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang

PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA TAMAN
KOTA BONTANG

NERACA

31 DESEMBER 2024

Dengan Angka Perbandingan Tahun 2023

(Disajikan dalam satuan rupiah, kecuali dinyatakan lain)

CAT 31DESEMBER 2024 31 DESEMBER 2023

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
KEWAJIBAN LANCAR

180.477.880

nya
Jumiah Kewajiban Lancar 673.688.340 180477.880

KEWAJIBAN TIDAK LANCAR
Imbaian Pasca Keda 11 2520.768.624 2.536.918.822
Jumiah Kewajiban Tidak Lancar 2520768624 2.536.918.822

Total Kewajiban 3104456964 2.717.396.702

EKUITAS

Kekayaan Pemda Yang Dipisahkan
Modal Hibsh 2 £5.000
Saldo Laba (Rug)) 14 129.832.865.220
Total Ekultas _ 107632517971 105.627.312.256

Berdasarkan gambar di atas, pada bagian kewajiban dan ekuitas Perumda Air
Minum Tirta Taman Kota Bontang tahun 2024 terlihat adanya pengelompokan akun
ke dalam kewajiban lancar, kewajiban tidak lancar, dan ekuitas. Dalam hal instrumen
keuangan, SAK ETAP mengatur secara lebih sederhana terkait klasifikasi liabilitas
dan ekuitas. Sementara itu, SAK Entitas Privat mengatur secara lebih rinci mengenai
klasifikasi tersebut. Namun dalam konteks penelitian ini, perbedaan tersebut tidak
terlalu signifikan karena transaksi yang dilakukan perusahaan masih tergolong

sederhana.

Gambar 6. CaLK Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang 31
Desember 2024 (Pos Nomor 2b)

b. Penerapan SAK EP (Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat)
Pada 30 Juni 2021, Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan indonesia (DSAK IAl) telah mengesahkan
Standar Akunlans Keuangan Entitas Privat (SAK EP). SAK EP merupakan hasil adopsi dari IFRS for SMEs dengan

bangkan kondisi indonesia. SAK EP akan menggantikan SAK Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (ETAP) dan
berlaku efektif 1 Januari 2025. Penerapan dini di perkenankan untuk periode tahun buku yang dimulai pada atau setelah 1
Januari 2022,
SAK EP disusun untuk hi keb L gan entitas privat, yaitu entitas yang tidak memiliki

akuntabilitas publik dan menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum (general purpose financial statements) bagi
pengguna eksternal. Namun demikian, entitas yang memiliki akuntabilitas publik dapat menggunakan SAK EP jika otoritas
berwenang membuat regulasi yang menizinkan pengguna SAK EP.

Dengan berakun efektifnya SAK EP pada 2025, maka kerangka pelaporan keuangan terdiri dari:
SAK yang berbasis IFSR;
SAK Entitas Privat yang berbasis IFRS for SMEs (SAK EP); dan
SAK Entitas Mikro Kecil dan Menengah (SAK EMKM).

Berdasarkan gambar di atas, Catatan atas Laporan Keuangan (CaLLK) Perumda
Air Minum Tirta Taman Kota Bontang menjelaskan mengenai penerapan SAK
Entitas Privat (SAK EP) sebagai standar akuntansi yang menggantikan SAK ETAP.
Dalam penjelasan tersebut disebutkan bahwa SAK EP merupakan hasil adopsi dari
IFRS for SMEs yang disesuaikan dengan kondisi Indonesia dan mulai berlaku efektif
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sebagai pedoman pelaporan keuangan bagi entitas privat. Informasi ini menunjukkan
adanya upaya penyesuaian standar akuntansi guna meningkatkan kualitas penyajian

laporan keuangan perusahaan.

Gambar 7. CaLK Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang 31
Desember 2024 (Pos Nomor 2h)

h. Aset Tetap Dan Penyusutan
Aset Tetap dibukukan menurut harga perolehan dikurangi akumulasi penyusutan, sedangkan metode penyusutan yang
digunakan adalah berdasarkan Undang-Undang Perpajakan vakni sesuai SK Menteri Keuangan Nomor : 82/KMK.04/1994
dengan penggolongan penyusutan sebagai berikut:

Masa Manfaat Persentase (%) Keterangan

- Golongan | 4 Tahun 50% Nilai Buku
- Golongan Il 8 Tahun 25% Nilai Buku
- Golongan lIi 16 Tahun 12,5% Nilai Buku
- Golongan IV 20 Tahun 10% Nilai Buku
- Bangunan Non Permanen 10 Tahun 10% Harga

Perolehan
- Bangunan Permanen 20 Tahun 5% Harga

Perolehan

Berdasarkan gambar di atas, Catatan atas Laporan Keuangan (CaLK) Perumda
Air Minum Tirta Taman Kota Bontang pada bagian aset tetap dan penyusutan
menunjukkan bahwa aset tetap dicatat berdasarkan harga perolehan dikurangi
akumulasi penyusutan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan masih menggunakan
pendekatan biaya historis (historical cost) dalam pencatatan aset tetap. SAK EP juga
memberikan pilihan metode dalam pengukuran properti investasi, yaitu
menggunakan model biaya atau nilai wajar. Hal ini berbeda dengan SAK ETAP yang
hanya menggunakan model biaya historis. Meskipun demikian, dalam penelitian ini
perusahaan belum menerapkan pengukuran berbasis nilai wajar sehingga perbedaan

tersebut belum terlihat secara langsung.

Berdasarkan ketujuh poin yang telah dibahas, dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa perbedaan mendasar antara SAK ETAP dan SAK Entitas Privat,
baik dari aspek terminologi, penyajian laporan keuangan, metode penyusunan,
maupun pengukuran aset dan liabilitas. SAK Entitas Privat hadir sebagai standar
yang lebih modern dan komprehensif, terlihat dari perubahan istilah “Neraca”
menjadi “Laporan Posisi Keuangan”, adanya kemungkinan penyajian Laporan Laba
Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain, fleksibilitas dalam penggunaan metode

laporan arus kas, serta tersedianya alternatif pengukuran seperti nilai wajar (fair
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value) selain biaya historis. Selain itu, pengaturan mengenai instrumen keuangan dan
properti investasi dalam SAK Entitas Privat juga disajikan lebih rinci dibandingkan
dengan SAK ETAP.

Namun, dalam konteks penelitian ini, sebagian besar perbedaan tersebut belum
terlihat secara signifikan dalam praktik karena perusahaan masih memiliki transaksi
yang relatif sederhana dan masih menggunakan pendekatan biaya historis (historical
cost) dalam pengukuran aset dan liabilitas. Meskipun demikian, secara konseptual
penerapan SAK Entitas Privat dinilai mampu menghasilkan laporan keuangan yang
lebih sistematis, lengkap, relevan, dan sesuai dengan perkembangan standar
akuntansi saat ini. Oleh karena itu, penerapan standar ini berpotensi meningkatkan
kualitas informasi keuangan perusahaan, terutama apabila skala usaha dan

kompleksitas operasional perusahaan berkembang di masa mendatang.
4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terhadap laporan
keuangan Perumda Air Minum Tirta Taman Kota Bontang, dapat disimpulkan bahwa
penyusunan laporan keuangan perusahaan masih mengacu pada Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Namun, melalui penyusunan
kembali laporan keuangan berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK
EP), terdapat beberapa perbedaan dalam aspek penyajian, terminologi, serta fleksibilitas

dalam penerapan standar akuntansi.

Perbedaan utama antara SAK ETAP dan SAK Entitas Privat terletak pada
penggunaan istilah laporan keuangan yang lebih modern, penyajian laporan yang lebih
sistematis, serta adanya fleksibilitas dalam metode penyusunan laporan, khususnya pada
laporan arus kas. Selain itu, SAK Entitas Privat juga memberikan alternatif dalam
pengukuran aset dan liabilitas, meskipun dalam penelitian ini perusahaan masih

menggunakan pendekatan biaya historis.

Hasil analisis menunjukkan bahwa penyusunan laporan keuangan berdasarkan
SAK Entitas Privat mampu memberikan informasi yang lebih lengkap, relevan, dan

mudah dipahami dibandingkan dengan SAK ETAP. Hal ini menunjukkan bahwa
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penerapan SAK Entitas Privat berpotensi meningkatkan kualitas laporan keuangan

perusahaan, terutama dalam hal transparansi dan akuntabilitas.

Dengan demikian, rencana peralihan Perumda Air Minum Tirta Taman Kota
Bontang dari SAK ETAP ke SAK Entitas Privat merupakan langkah yang tepat dalam
meningkatkan kualitas pelaporan keuangan. Namun, implementasi standar tersebut
memerlukan kesiapan dari sisi sumber daya manusia serta sistem akuntansi agar dapat

diterapkan secara optimal di masa mendatang.
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